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PENDAHULUAN 

 

Desa Belitar Seberang berasal dari tahun 1930, ditandai dengan 

pergeseran demografis yang signifikan atau transmigrasi dari Kabupaten 

Blitar di Jawa Timur ke Pulau Sumatera, khususnya di dalam batas-batas 

Provinsi Bengkulu (Putra et al., 2023).Saat ini, Desa Belitar Seberang 

statusnya masih sebagai Desa berkembang dengan adanya pengembangan 

diharapkan desa ini bisa menjadi maju. Posisi strategis Desa Wisata 

Belitar Seberang didukung oleh alamnya yang masih asri, sehingga 

potensi wisata di desa ini beragam terdiri dari tujuh air terjun alam dan 

kolam air panas alami, selain wisata alam terdapat juga wisata  budaya 

seperti kuda lumping. Karena alam yang masih terbentang luas sebagian 

besar masyarakat masih bekerja sebagai petani, komoditas utama di desa 

Belitar Sebrang adalah kopi dan nira. Sebagai salah satu desa penghasil 

nira terbaik hal ini juga bisa menjadi potensi wisata sebagai atraksi 

eduwisata di desa wisata Belitar Sebrang. Sehingga diharapkan 

memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan dan 

pengembangan eduwisatadi wilayah tersebut. 

Ekowisata merupakan aktivitas wisata yang berkaitan dengan 

menikmati keaslian alam sehingga bisa meningkatkan kepedulian dan rasa 

cinta lingkungan, ekowisata juga tidak banyak menuntut tersedianya 

fasilitas akomodasi modern tetapi lebih banyak menampilkan keaslian 

lingkungannya (Yoeti, 2008). Ekowisata memiliki tiga bagian penting 

yang harus dicapai dalam pengembangannya terdiri dari pelestarian, 

edukasi, dan sosial ekonomi masyarakat  pada artikel ini akan membahas 
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bagaimana nilai edukasi bisa tercapai dalam pengembangan ekowisata 

sehingga bisa menerapkan atraksi eduwisata di desa wisata Belitar 

Seberang. Edutwisata menawarkan peluang belajar yang unik, 

memungkinkan wisatawan untuk mendapatkan pengetahuan tentang 

budaya lokal, sejarah, dan lingkungan (Widya Darmayanti et al., 

n.d.).Dengan konsep eduwisatadiharapkan nilai ekologi dan pendidikan 

bisa ikut tercapai. Selain itu dalam pengembang ini perlu 

mempertimbangkan partisipasi masyarakat bagai mana masyarakat ikut 

berperan aktif dalam pengembangan eduwisata, maka diperlukan 

bimbingan kepada masyarakat untuk terlibat dalam pengembangan ini. 

Pengembangan ini tidak hanya menampilkan kekayaan alam tapi 

juga bisa menjadi cara masyarakat untuk tetap menjaga lingkungan, 

budaya dan juga bisa mengedukasi wisatawan. rencana komprehensif ini 

bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara melestarikan 

lingkungan alam dan memenuhi kebutuhan wisatawan memastikan 

pengalaman yang berkesan dan menyenangkan bagi wisatawan yang 

mengunjungi desa tersebut dan mendorong kunjungan berulang. Selain itu 

pengembangan eduwisata ini diharapkan dapat mendorong pembangunan 

di kawasan desa wisata Belitar Seberang. Dari potensi tersebut maka 

menghasilkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1.  Bagaimana analisis SWOT untuk potensi wisata di Desa Wisata 

Belitar Sebrang? 

2. Bagaimana strategi pengembangan atraksi eduwisata dalam 

pengelolaan air nira di Desa Wisata Belitar Seberang?  

 

ANALISIS SWOT PENGEMBANGAN ATRAKSI 

 

Dalam strategi pengembangan potensi wisata di Desa Wisata 

Belitar Seberang masih perlu pengembangan infrastruktur dan 

peningkatan kualitas fasilitas. Hasil analisis berdasarkan komentar pada 

googel review menunjukkan bahwa pengembangan infrastruktur seperti 

jalan raya, fasilitas umum, dan akomodasi wisata sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas wisata dan kepuasan wisatawan di desa Belitar 

Seberang. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa promosi 

wisata melalui media sosial telah dilakukan hal ini sangat efektif dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang potensi wisata di Desa 



 

21 5A: Pondasi Utama Pariwisata Berkelanjutan Indonesia 

Wisata Belitar Seberang. Pada media sosial Instagram juga terdapat 

update mengenai aktifitas apa saja yang bisa dilakukan di Desa wisata 

sehingga meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk mengunjungi 

Belitar Sebrang, berikut telah dilakukan analisis SWOT untuk potensi 

desa wisata Belitar Sebrang. 

 

Tabel 1 Analisis SWOT 

Indikator SWOT Analisis SWOT 

Kekuatan (Strengths) •Desa Wisata Belitar Seberang memiliki 

panorama alam yang indah, terdiri dari 

air terjun dan pemandian air panas alami. 

•Desa ini memiliki budaya dan adat 

istiadat yang masih terjaga, seperti kuda 

kepang 

•Potensi eduwisata dengan berbagai 

kegiatan edukatif yang dapat diikuti oleh 

wisatawan, seperti belajar tentang 

pertanian kopi dan aren dan pengolahan 

hasil panen dari pertanian tersebut. 

•Pemuda dan masyarakat desa ikut 

berpartisipasi dalam pengembangan desa 

wisata. 

Kelemahan (Weaknesses) •Aksesibilitas: Akses menuju Desa 

Belitar Seberang masih tergolong sulit, 

dengan jalan yang belum memadai dan 

minimnya transportasi umum. 

•Fasilitas wisata: Fasilitas wisata di Desa 

Belitar Seberang masih terbatas, seperti 

akomodasi, tempat makan, dan toilet.  

•Sumber daya manusia di desa ini masih 

perlu ditingkatkan, terutama dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan tentang 

pariwisata.  

•Promosi wisata Desa Belitar Seberang 

masih belum optimal, sehingga belum 

banyak wisatawan yang mengetahui 
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tentang potensi wisata di desa ini.  

•Produk wisata yang ditawarkan di Desa 

Belitar Seberang masih tergolong 

terbatas, sehingga wisatawan tidak 

memiliki banyak pilihan. 

Peluang (Opportunities) •Meningkatnya minat wisatawan 

terhadap wisata alam dan eduwisata, 

sehingga membuka peluang bagi Desa 

Belitar Seberang untuk menarik lebih 

banyak wisatawan.  

•Pemerintah berencana untuk 

membangun infrastruktur di kawasan 

Desa Belitar Seberang, seperti jalan dan 

jembatan. Hal ini akan memudahkan 

akses wisatawan menuju desa ini.  

•Desa Belitar Seberang dapat menjalin 

kerjasama dengan pihak swasta untuk 

mengembangkan pariwisata di desa ini. 

•Dapat memanfaatkan teknologi untuk 

mempromosikan wisata di desa ini, 

seperti melalui media sosial dan website.  

•Pengembangan produk wisata seperti 

paket wisata edukasi, wisata budaya, dan 

wisata kuliner. 

Ancaman (Threats) 

 

•Di sekitar Desa Belitar Seberang 

terdapat beberapa desa wisata lain yang 

juga memiliki potensi wisata yang besar. 

Hal ini dapat menjadi ancaman bagi desa 

ini.  

•Perubahan iklim dapat berdampak pada 

kondisi alam di Desa Belitar Seberang, 

seperti kekeringan atau banjir. Hal ini 

dapat mengganggu aktivitas wisata di 

desa ini.  

•Konversi lahan hutan menjadi lahan 

pertanian atau pemukiman dapat 
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mengurangi keindahan alam di Desa 

Belitar Seberang.  

•Krisis ekonomi dapat menyebabkan 

wisatawan mengurangi pengeluaran 

untuk wisata. Hal ini dapat berdampak 

negatif pada pendapatan masyarakat di 

Desa Belitar Seberang. 

 

Pada tabel 1 analisis SWOT didapatkan hasil analisis bahwa 

kekuatan yang berasal dari internal desa perlu terus dijaga dan 

dikembangkan lagi, potensi alam yang beragam bisa meghasilkan atraksi 

yang bervariasi sehinga bisa mendatangkan wisatawan yang memiliki 

minat khusus. Seperti wisatawan yang menyukai kegiatan alam bisa 

melakukan tracking pada jalur air terjun, wisatawan yang berasal dari 

sekolah bisa mengikuti eduwisata dengan atraksi pengelolaan air nira 

sebagai produk-produk UMKM. Namun masih ada kelemahan, sehingga 

perlu ditingkatkan serta mendapatkan bimbingan dalam 

pengembangannya yaitu  pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam menghadapi pengunjung. Dengan kesiapan diharapkan desa Belitar 

Seberang bisa terus berkembang manjadi desa wisata maju.  

Berdasarkan kekuatan desa wisata belitar seberang bisa 

dikembangkan menjadi destinasi eduwisata, sebagai daerah penghasil 

gula aren terbaik di kabupaten Rejang Lebong potensi ini bisa 

dimanfaatkan sebagai bagian atraksi dari eduwisata. Dimulai dari panen, 

pengolahan, dan menghasilkan produk-produk baru turunan dari 

pengolahan aren. Menurut ( I Putu Gede, 2019) air dari nira bisa 

dikembangkan bermacam produk selain sebagai gula aren juga bisa diolah 

menjadi gula semut, sirup, dan minuman pro biotik. Dan buah pohon nira 

betina bisa menghasilkan kolang kaling, selama ini kolang kaling hanya di 

jual dalam bentuk mentah dengan eduwisata bisa mengelolah kolang 

kaling menjadi manisan sebagai produk UMKM. 

Pengembangan Eduwisatabutuh analisis yang mendalam karena 

keterbatasan peneliti dalam memperoleh data, maka analisis dilakukan 

pada artikel, laporan riset, website, dan sosial media serta melakukan 

wawancara terhadap ketua pokdarwis. Dengan potensi alam yang 

melimpah, strategi pengembangan eduwisata di desa wisata ini diperlukan 
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agar potensi yang ada bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya dengan tetap 

mempertimbangkan lingkungan dan masyarakat tapi juga mendapatkan 

nilai ekonomi. hal ini dapat dimanfaatkan Hasil wawancara dengan ketua 

pokdarwis setempat  sebagai atraksi wisata edukasi dengan melihat 

bagaimana proses air nira bisa diolah menjadi gula aren, pengelola desa 

juga bekerja sama dengan Universitas Dehasen Bengkulu untuk 

mengembangkan produk turunan dari air nira. Selain itu kerja sama ini 

juga menghasilkan branding desa wisata agar bisa bersaing dengan desa 

wisata lainnya.  

 

 

Gambar 2. Hasil Panen Air Nira  

 

      Gambar 3 Gula Aren 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa pengembangan eduwisatadi 

Desa Wisata Belitar Seberang dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

kegiatan wisata dengan upaya edukasi dan menjadi eduwisata. Selain itu, 

penelitian ini juga menemukan bahwa pengembangan atraksi eduwisata 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi 

lingkungan dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui wisata 

yang berkelanjutan. Eduwisata menekankan bahwa pengembangan wisata 

harus dilakukan dengan cara yang berkelanjutan dan tidak mengganggu 

lingkungan. Dalam teori ini, integrasi kegiatan wisata dengan upaya 

konservasi lingkungan sangat penting untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya konservasi lingkungan (Mahrizal, 2023). 

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan sangat diperlukan dengan 

peningkatan SDM diharapkan desa wisata  Belitar Seberang dapa terus 

berekmbang menjadi desa wisata Maju(Amdhi Yul et al., 2023). Dengan 

demikian, pengembangan eduwisata dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat melalui wisata yang 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 

Setelah melakukan analisis SWOT terhadap potensi wisata di desa 

wisata Belitar Seberang, maka konsep eduwisata sangat dibutuhkan dalam 

pengembangan wisata. Dengan eduwisata diharapkan potensi air nira 

dapat dikembangkan sebaik-baiknya sehingga desa wisata ini bisa terus 

berjalan dan memberikan manfaat kepada lingkungan dan masyarakat. 

Pengembangan potensi wisata dan eduwisata di Desa Wisata Belitar 

Sebrang membutuhkan upaya terpadu dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah daerah, pengelola desa, dan masyarakat(Ervizal Amzu, 2023). 

Dengan strategi yang tepat, Desa Wisata Belitar Sebrang dapat menjadi 

desa wisata yang maju dan berkelanjutan, memberikan manfaat bagi 

masyarakat setempat dan lingkungan.  

Menyoroti dampak positif dari pariwisata pendidikan. Dampak 

tersebut meliputi penciptaan peluang kerja, penghasil pendapatan, 

pengembangan keterampilan melalui program pelatihan, dan 

pemberdayaan masyarakat lokal, terutama generasi muda. Namun, 

tantangan seperti masalah manajemen kelembagaan, keterbatasan 
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pemasaran, dan kebutuhan untuk pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan melalui pendidikan dan pelatihan tetap ada. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan analisis SWOT pada potensi eduwisata di Desa 

Wisata Belitar Sebrang dan dampak positifnya terhadap masyarakat, 

disarankan untuk fokus pada pengembangan program eduwisata yang 

terintegrasi dengan potensi lokal, khususnya pengolahan nira. Upaya ini 

perlu didukung oleh kolaborasi yang kuat antara pemerintah daerah, 

pengelola desa, dan masyarakat. Selain itu, penting untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pemberdayaan 

masyarakat, terutama generasi muda. Dalam rangka mengatasi tantangan 

yang ada, perlu dilakukan upaya yang lebih intensif dalam manajemen 

kelembagaan, pengembangan strategi pemasaran yang efektif, serta 

memastikan keberlanjutan program eduwisata melalui pendidikan dan 

pelatihan berkelanjutan 
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